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INTISARI

Lereng di sekitar Kampus lapangan PPSDM Geominerba memiliki banyak
bidang diskontinuitas yang sering mengalami kelongsoran dan membahayakan
aktivitas kegiatan lingkungan sekitarnya. Bidang diskontinuitas yang terdapat
pada batuan penyusun lereng harus segera dianalisis agar potensi-potensi
longsoran dapat diketahui jenis dan arah pergerakan materialnya. Metode
pengambilan data menggunakan metode scanline, data yang perolenh kemudian
diolah menggunakan aplikasi Dips version 5.1.0.3 untuk dilakukan analisis
kinematik yang hasilnya betupa titik potensi dan arah kelongsoran, dari titik
potensi kemudian akan dicari nilai faktor keamanan dan probabilitas
kelongsorannya. Hasil dari analisis kinematik ditemukan 4 titik longsoran baji
yang masing-masing memiliki nilai faktor keamanan (FK) dan probabilitas
kelongsoran (PK) berturut-turut, longsoran baji 1 sebesar 5,89 dengan PK sebesar
18,42%, FK longsoran baji 2 sebesar 10,35 dengan PK 18,90% , FK longsoran 3
sebesar 5,98 dengan PK sebesar 22,67%, dan FK longsoran 4 sebesar 24,16
dengan PK 22,15%. Potensi longsoran yang memiliki nilai faktor keamanan yang
tinggi belum tentu lebih stabil dari yang memiliki faktor keamanan rendah, karena
yang menentukan besarnya peluang kelongsoran adalah probabilitas kelongsoran.

Kata Kunci : Diskontinuitas, Kinematik, Faktor Keamanan, Probabilitas
Kelongsoran
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ABSTRACT

The slopes around the field campus of PPSDM Geominerba have many
discontinuity planes that often experience landslides and endanger the activities
of the surrounding environment. Discontinuity planes found in rock slopes must
be analyzed immediately so that potential avalanches can be characterized by the
type of direction movement of the material. The method of data retrieval is using
the scanline method, the data obtained is then processed using the application
Dips 5.103 for the kinematic analysis that has the potential point and the direction
of landslide, from the next point of view, the value of the safety factor (FS) and the
probability of sliding (PK). From kinematic analysis found 4 wedge avalanche
points which each had a safety factor (FK) and Probability of landslide (PK)
value FK avalanche 1 of 5.89 with PK 18.42%, FK avalanche 2 of 10.35 with PK
18.90%, FK avalanche 3 of 5.98 with PK 22.67%, and FK avalanche 4 of 24.16
with PK 22.15%. The potential of landslides that have a high security factor value
is not yet more stable than those that have low security factors, because what
determines the probability of landslide is the probability of landslide.

Keywords: Discontinuity, Kinematic, Safety Factor, Probability of landslide
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